BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, seorang individu tidak bimsalepaskan diri dari
keberadaan individu lain dalam lingkungannya. Unttik diperlukan keharmonisan
dalam hubungan antar individu sehingga interaksigyterjadi dapat memenuhi hajat
hidup. Menjalin hubungan harmonis antara satu iddidengan individu lain bukanlah
satu kemampuan yang muncul dengan begitu sajeagipdil tengah-tengah kehidupan
yang semakin mengarah pada pola kehidupan indiksduavembina hubungan yang
harmonis dengan individu lain merupakan satu ketpilan sosial yang harus
dipersiapkan sejak masa awal kehidupan seorangidundiKeterampilan yang bukan
semata-mata sebuah konsep teoritis yang hanya dissampaikan melalui sebuah
pengajaran dan pengarahan, tetapi satu keterangoadtis yang harus langsung dialami
individu melalui interaksinya dengan individu lain.

Kemampuan individu dalam menjalin interaksi sosighgan lingkungannya
memiliki kontribusi besar dalam meraih kebahagib&upnya. Apalagi bagi seorang
anak, keberhasilan dalam menjalin interaksi denlgagkungan sosialnya khususnya
dengan teman sebaya akan sangat berpengaruh pesdes perkembangan selanjutnya.
Sebagaimana diungkapkan Hartup (1992) bahwa lyaiuantar teman sebaya pada
masa kanak-kanak berkontribusi terhadap keefektitargsi individu sebagai orang

dewasa. Hartup berpendapat bahwa prediktor tetimgk kemampuan adaptasi seorang



anak pada masa dewasanya bukan nilai pelajaratabaela, dan bukan perilakunya di
dalam kelasnya saat ini, melainkan kualitas huboisgaialnya dengan anak-anak lain.
Keterampilan sosial merupakan kemampuan individiuki berespon secara
positif terhadap lingkungannya, baik dalam membanguemelihara, dan meningkatkan
dampak-dampak positif dari relasi dengan individu ain |

(http://www.behavioradvisor.com/SocialSkills.h)mBila kita mengacu pada makna

kontinuitas dalam proses perkembangan manusia babvdapat kesinambungan proses
perkembangan dari satu periode perkembangan depgaode berikutnya, maka
kemampuan anak dalam membangun relasi sosial deteyaan sebayanya pada
dasarnya tidak terlepas dengan apa yang terjadimdptoses realsi sosial pada periode
awal perkembangan. Oleh karena itu merupakan Img panting untuk mengembangkan
sejumlah keterampilan sosial sejak usia dini kapakembangan keterampilan sosial
usia ini dapat menentukan keberhasilan individlardamenjalin relasi sosial di
kemudian hari.

Senada dengan hal tersebut Beaty (1994) menegdskiawa tujuan dari
pendidikan prasekolah adalah membantu anak untukngemebangkan dasar
keterampilan-keterampilan sosial. Terdapat sejunkaterampilan sosial yang perlu
dikembangkan pada usia prasekolah, antara lainkoieda kontak dan bermain bersama
anak yang lain ; belajar berinteraksi dengan tesgdraya untuk saling memberi, belajar
bergaul dengan anak lain untuk beinteraksi secamadni, belajar belajar melihat dari
sudut pandang anak lain, menunggu giliran, bel&arbagi dengan yang lain,

menghargai hak-hak orang lain dan menyelesaikargatasi konflik dengan orang lain.



Untuk mengetahui sampai dimana perkembangarrakepiian sosial seorang
anak, seorang guru harus mengamati perilaku yangatdanenunjukkan tahapan
perkembangan yang dicapai anak. Umumnya anak-arasekolah terlibat dalam
aktivitas bermain. Bahkan dapat dikatakan bahwanbgr adalah dunia anak-anak.
Kegiatan bermain juga merupakan kegiatan yangatddmbervasi untuk melihat
perkembangan keterampilan sosial anak (Beaty, 18%fgan kata lain melalui aktivitas
bermain anak, kita dapat melihat sejauhmana kefglan sosial yang dicapai anak.

Fenomena lain dalam dunia pendidikan prasekoladt sa adalah adanya
kecenderungan pendidikan prasekolah yang lebitrieatasi pada pengembangan aspek
kognitif dan aspek bahasa anak. Dalam hal ini tigad#ikit taman kanak-kanak yang
mengajarkan membaca, tanpa memperhatikan metodg sesuai dengan usia anak.
Demikian pula yang terjadi pada proses pembelajdraalah satu Taman Kanak-Kanak
di Bandung, dimana membaca seakan menjadi tamyabglajaran sehingga selepas
sekolah pun siswa diberi kesempatan untuk menghwisus membaca. Sementara,
materi pembelajaran yang beorientasi pada aspéeipéangan anak lainnya kurang
mendapat perhatian. Padahal salah satu hakikatntkaaak-kanak adalah memberi
kemungkinan kepada anak didiknya untuk mengembanglseluruh aspek

perkembangannya (Patmonodewo, 2003)

1.2 Rumusan Masalah
Masa kanak-kanak (prasekolah) merupakan dasar gmgembangan individu

pada periode perkembangan selanjutnya. Keberhas#larang individu dewasa dalam



penyesuaian dengan lingkungan sosialnya berkaiteat elengan keberhasilan
penyesuaian sosialnya di masa kanak-kanak.

Perkembangan sosial anak prasekolah menunjukkainbaga anak bergaul atau
berinteraksi dengan teman sebayanya. Perilakulsasék prasekolah dalam bergaul
dengan temannya pada dasarnya akan menunjukkara @k mengembangkan
sejumlah keterampilan sosial. Oleh karena itu amijdari pendidikan prasekolah adalah
mengembangkan dasar-dasar keterampilan sosialy(Bé&#4).

Untuk memfasilitasi anak mengembangkan keterampslasial, seorang guru
harus mengetahui terlebih dahulu sejauhmana tabeqeipbangan keterampilan sosial
yang dicapai anak. Untuk itu guru taman kanak-kafpaksekolah) harus melakukan
observasi terhadap aktivitas atau perilaku anakahSsatu aktivitas anak yang dapat
menunjukkan perkembangan keterampilan sosial arddala bermain, khususnya
bermain sosialsocial play).

Pruett menjelaskan bahwa anak dapat belajar ssjurkéterampilan sosial

melalui kegiatan bermain bersama anak-anak lairtp:({ftontent.scholastic.com

Demikian pula Beaty (1994) menjelaskan bahwa afeat empat keterampilan sosial
yang berkembang pada saat anak melakukan kegiataraim, antara lain;

1. adanya inisiatif untuk beraktivitas dengan temdraga .

2. bergabung dalam permainan

3. memelihara peran dalam bermain

4. mengatasi konflik dalam bermain.
Dengan demikian melalui pengamatan atau obsetgdsdap kegiatan bermain anak,

kita dapat melihat sejauhmana keterampilan soaiad) ylicapai anak.



Menurut Beaty (1996) secara umum pada anak-anakpuasekolah, egosentris
masih mendominasi diri anak. Hal ini menyebabkaskarenderung menjadikan dirinya
sebagai fokus perhatian lingkungan. Seiring demEkembangan anak, egosentris ini
diharapkan sedikit demi sedikit dapat berkurangawalin pada anak-anak usia 3-4
tahun masih sulit. Hal inilah yang mendoronggdin untuk mengkaji lebih jauh
perkembangan sosial anak yang berusia di atasuh,tgiaitu anak-anak usia 4-5 tahun
atau anak-anak yang berada pada kelas A progrararmkamak-kanak.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengajukarusam masalah sebagai berikut
:"Bagaimanakah perkembangan keterampilan sosialnddegiatan bermain pada anak
usia 4-5 di TK Pembina Sadang Serang Bandung & &dldtna Cibiru”

Adapun identifikasi permasalahannya adalah selireydiut :

a. Bagaimanakah inisiatif anak usia 4-5 tahun untekaktivitas dengan teman
sebaya?

b. Bagaimanakah kemampuan anak usia 4-5 tahun untugalineng dalam
permainan?

c. Bagaimanakan kemampuan anak usia 4-5 tahun untuhkehiara peran dalam
bermain?

d. Bagaimanakah kemampuan anak usia 4-5 tahun untugatesi konflik dalam

bermain?

1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :



a. Mendeskripsikan inisiatif anak usia 4-5 tahun unberaktivitas dengan teman
sebaya.

b. Mendeskripsikan kemampuan anak usia 4-5 tahun ubiehdgabung dalam
permainan.

c. Mendeskripsikan kemampuan anak suia 4-5 tahurkuméamelihara peran dalam
bermain.

d. Mendeskripsikan kemampuan anak usia 4-5 tahun unerigatasi konflik dalam

bermain.

1.4 Kegunaan Pendlitian
1.4.1 Bagi Pendliti
Penelitian in diharapkan dapat meningkatkan prangean peneliti tentang
perkembangan keterampilan sosial anak usia pragek&hususnya keterampilan
sosial dalam kegiatan bermain pada anak usia Bthta
1.4.2 Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawatan pengetahuan
baru berkaitan dengan perkembangan keterampilaialsanak usia prasekolah,
khususnya perkembangan keterampilan sosial analdtisitahun.
1.4.3 Bagi TK Sadang Serang dan TK Pembina Cibiru
Penelitian ini diharapklan dapat memberikan masuikang bermanfaat
bagi peningkatan kualitas pembelajaran di TK Sad8egang dan TK Pembina

Cibiru khususnya dalam perkembangan keterampilgialso



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Anak Usia Prasekolah (Hurlock, 1981)

1. Usia bermasalafproblem age)sebagian besar orangtua menganggap awal masa
kanak-kanak sebagai usia yang mengandung masaahuata sulit. Hal ini
disebabkan karena anak awal sedang dalam prosgerpkangan kepribadian
yang unik dan menuntut kebebasan yang pada umudomrayey berhasil Anak-
anak pada usia ini. seringkali bersikap bandelaketepala, tidak menurut,
negativistis, dan suka melawan dan marah tanparalas

2. Usia bermain(play age),anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu untuk
bermain dengan mainannya.

3. Usia berkelompolpregang age)anak-anak mempelajari dasar-dasar perilaku
sosial sebagai persiapan bagi kehidupan sosial ity tinggi yang diperlukan
untuk penyesuaian diri pada waktu masuk sekolah.

4. Usia menjelajanexploratory age),sebuah label yang menunjukkan anak-anak
ingin mengetahui keadaan lingkungannya, bagaimasa@nismenya, bagaimana
perasaannya dan bagaimana ia dapat menjadi bagidimdkungan.

5. Usia bertanygquestioning age)salah satu cara anak yang umum dalam rangka
menjelajah lingkungannya adalah dengan mengajuéearp/aan.

6. Usia meniruimitative age)menunjuk pada kecenderungan anak untuk mengikuti

cara bicara atau perilaku apa saja yang ada daseya.



2.2 Perkembangan Sosial dan Keterampilan Sosial Anak Usia Prasekolah

Menurut Hurlock (1978) perkembangan sosial adalalolphan kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosialpéudaBeaty (1996) menyebutkan
bahwa perkembangan sosial anak prasekolah berldgtagan bagaimana anak bergaul
dengan teman sebayanya

Pada usia prasekolah (periode awal anak-anak)k &edajar melakukan
hubungan sosial dan bergaul dengan individu dillagkungan rumabh, terutama bergaul
dengan teman sebaya. Mereka belajar menyesuaikardai bekerja sama dalam
kegiatan bermain . Studi tentang kelompok anak poekean bahwa sikap dan perilaku
sosial yang terbentuk pada usia dini ini umumnyaneteg dan hanya mengalami

perubahan sedikit.

Anak usia prasekolah sering juga disebut sebagaa ‘jora gang’fregang agg
Pada masa ini sejumlah hubungan yang dilakukan @eadgian anak-anak lain meningkat
dan hal ini sebagian menentukan bagaimana perkeyabhasosial mereka. Anak-anak
yang mengikuti pendidikan prasekolah, misalnya ikaglok bermain atau taman kanak-
kanak . biasanya mempunyai sejumlah besar hubusgsial yang telah ditentukan
dengan anak-anak yang umurnya sebaya. Anak yangikoénpendidikan prasekolah
umumnya melakukan penyesuaian sosial yang lebkhdilaandingkan dengan anak-anak
yang tidak mengeikuti pendidikan prasekolah. Haldisebabkan karena mereka yang
mengikuti pendidikan prasekolah dipersiapkan denfgdmh baik untuk melakukan
partisipasi yang aktif dalam kelompok dibandingkdangan anak yang interaksi

sosialnya terbatas pada lingkungan anggota kedustey lingkungan tetangga.



Beaty (1994) menyebutkan perkembangan sosial anak- prasekolah dapat
dilihat dari bagaimana mereka terlibat dan bergghidengan teman-teman sebayanya.
Seringkali kita berpikir bahwa perilaku sosial mejukkan tatakrama dan sopan santun.
Tetapi berdasarkan studi pada anak-anak prasekdiagkah laku sosial lebih
menunjukkan bagaimana mereka belajar untuk terlidbabhgan kelompok teman
sebayanya. Keterlibatan sosial pada usia ini jaraeibatkan tatakrama dan biasanya
juga tidak santun. Meskipun demikian, pada kenyetga anak-anak pada periode ini

terus-menerus berusaha untuk mengembangkan sejuatidampilan sosial.

Anak dan teman sebaya pada periode awal anak-amiakpada setiap
pengelompokkan kelas dalam pendidikan prasekolabahiya memiliki permasalahan
yang berbeda. Sebagian besar anak 3-4 tahun unaubelym memiliki keterampilan
sosial untuk berteman ataupun terlibat dengan olainggeman sebaya. Pada usia ini
egosentris mendominasi diri anak sehingga menjaddieinya sebagai fokus. Segala
sesuatu yang dia kerjakan dan ada dalam lingkurygaadalah untuk dirinya. Cepat atau
lambat seorang anak harus belajar untuk berbagidamadi bagian dari kelompoknya.
Oleh karena itu Beaty (1994) menegaskan bahwartypeadidikan prasekolah adalah
membantu anak mengembangkan dasar keterampilaragti#an sosial.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individtulkurberespon secara
positif terhadap lingkungannya, baik dalam membanguwemelihara, dan meningkatkan
dampak-dampak positif dari relasi dengan individu ain.l

(http://www.behavioradvisor.com/SocialSkills.h)mKeterampilan sosial ini merupakan

dasar bagi kompetensi sosial dan prestasi dalaampidkademik (Begun, 2005)



Pengembangan keterampilan sosial anak pada dasameyapakan optimasi
perkembangan sosial anak. Pada usia prasekolablisasi tidak ditekankan pada
tatakrama dan sopan santun, melainkan tingkah dakial apa yang dicapai anak yang
menunjukkan perkembangan sejumlah keterampilanmdmiglan sosial.

Menurut Beaty (1994) beberapa aspek penting dalaengembangkan
keterampilan sosial anak prasekolah meliputi :

* Belajar untuk melakukan kontak dan bermain bersamak yang lain

» Belajar untuk berinteraksi dengan teman sebay&usatiing memberi.

* Belajar untuk bergaul dengan anak lain dan beakgeisecara harmonis
» Belajar untuk melihat dari sudut pandang anak lain.

» Belajar untuk menunggu giliran

* Belajar untuk berbagi dengan yang lain

» Belajar untuk menghargai hak-hak orang lain

» Belajar untuk menyelesaikan/mengatasi konflik dengang lain.

Untuk dapat melihat sampai dimana perkembangarrddaplan sosial seorang
anak, seorang guru harus mengetahui perilaku ydagat menunjukkan tahap
perkembangan yang dicapai anak. Umumnya anak-arasekolah terlibat dalam
aktivitas bermain dan kegiatan ini merupakan kegiagang dapat diobservasi untuk

melihat perkembangan keterampilan sosial anak.
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2.3 Pengertian Bermain

Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkag dilaksanakan
untuk kepentingan kegiatan itu sendiri (Santro@95). Adapun Brooks & Elliott dalam
Hurlock (1978) menyebutkan bermain adalah setiegidkan yang dilakukan untuk
kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertink@andhasil akhir. Bermain
dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaapwt tekanan dari pihak luar atau

kewajiban.

Periode anak seringkali disebut sebagai usia berrhial ini disebabkan karena
pada periode ini sebagian besar waktu anak digmnak#uk bermain. Menurut
Tedjasaputra (2001) pada dasarnya bermain sebageitén utama anak, mulai tampak
sejak bayi berusia 3 atau 4 bulan. Bermain sdlarfungsi penting bagi perkembangan
pribadi, juga memiliki fungsi emosional dan sosisllelalui bermain anak merasakan
berbagai pengalaman emosi, seperti senang, segihbia, kecewa, dan sebagainya.
Melalui bermain pula anak memahami kaitan antaiaya dan lingkungan sosialnya,
belajar bergaul dan memahami aturan ataupun tediapesigaulan. Melalui bermain juga
anak belajar mendengarkan sehingga bisa memahamyap dikemukan orang lain
sehingga terjadi saling bertukar informasi. Bermaiga berperan sebagai media bagi
anak untuk mempelajari budaya setempat, peran-psial dan peran jenis kelamin
yang terdapat pada masyarakat. Selain itu kegia¢amain pun tidak terlepas dengan

perkembangan kognitif anak
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2.4 Manfaat Bermain bagi Perkembangan Aspek Sosial Anak

Melalui bermain dengan teman sebaya, anak akanabddarbagi hak milik,
menggunakan mainan secara bergiliran, melakukaratieegbersama, mempertahankan
hubungan yang sudah terbina, mencari cara menj@esaasalah yang dihadapi teman
mainnya, sepeti bagaimana anak membuat aturan jpemsehingga pertengkaran dapat
dihindari (Tedjasaputra, 2001).

Lebih jauh Tedjasaputra menjelaskan bahwa mel&unhin, anak juga belajar
berkomunikasi dengan sesama teman baik dalam éagjemukakan isi pikiran dan
perasaannya maupun memahami apa yang diucapkantesigm tersebut sehingga
hubungan dapat terbina dan dapat saling bertuifarmasi (pengetahuan). Bermain
juga merupakan media bagi anak untuk mempelajaaya setempat, peran-peran sosial
dan peran jenis kelamin yang berlangsung dalam anakgt. Anak akan mewarisi
permainan yang khas sesuai dengan budaya masyéeakzdt ia hidup. Dari sini anak
akan belajar tentang sistem nilai, kebiasaan-kehraslan standar moral yang dianut oleh
masyarakatnya.

Sebagai media untuk mempelajari peran jenis kelamielalui bermain anak
belajar tentang peran dan tingkah laku apa yangralitkan dari seorang anak perempuan
atau laki-laki. Walaupun pada masa kini masyarékiak terlampau membedakan lagi
peran pria-wanita, tetapi setidaknya masih adaijporsi pembagian peran ataub tugas

antara pria dan wanita.
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2.5 Keterampilan Sosial yang Dapat Dikembangkan M elalui Ber main

Melalui interaksi dengan teman sebaya, anak akkjabderbagai keterampilan.
Pada anak prasekolah interaksi anak dengan tenf@ysselapat dilihat pada kegiatan
bermain. Melalui kegiatan bermain anak belajar agrbhak milik, menggunakan mainan
secara bergilir, melakukan kegiatan bersama, medaimerkan hubungan yang sudah
terbina dan mencari cara pemecahan masalah yaadagihdengan teman bermainnya.

Lebih jauh Beaty (1994) menjelaskan bahwa terdepgiat keterampilan sosial
yang perlu dikembangkan dalam kegiatan bermain,ardéra lain :

1. inisiatif untuk beraktivitas bersama teman sebayéalnya dengan memulai
percakapan dengan anak, bisa berupa pertanyaguatajakan.

2. memasuki kegiatan bermain. Dalam hal ini keteraampilberkomunikasi
memegang peranan yang penting untuk mendapat ipe@er kelompok
bermain.

3. memelihara peran selama kegiatan bermain berjaBelain diperlukan
kemampuan dalam melakukan percakapan (keterampgapicara) sehingga
dapat dipahami anak lain, anak juga diharapkan ilkérketerampilan untuk
mendengarkan, berbagi dan bekerja sama dengag laia.

4. mengatasi konflik interpersonal pada saat bermaitabgsung. Konflik antar
anak yang sering terjadi dalam kegiatan bermaisaliga karena rebutan mainan,

peran ataupun giliran.
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2.6 Hakikat dan Tujuan Taman Kanak-Kanak (Patmonodewo, 2003

2.6.1 Hakikat Taman Kanak-Kanak
Taman kanak-kanak memberi kemungkinan kepadadiddéya untuk
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya ; rakrsifgt dan kebiasaan
yang baik, menurut falsafah bangsa Indonesia; maknkpmampuan dasar yang

diperlukan untuk belajar pada kelas selanjutnya.
2.6.2 Tujuan Taman Kanak-Kanak

Tujuan taman kanak-kanak adalah membentuk marReneasila sejati yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang cakdmt stan terampil serta
bertanggung jawa terhadap Tuhan, masyarakat damaneg

Adapun tujuan khususnya, antara lain :

* Memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi edmrkebutuhan fisik
maupun psikologisnya dan mengembangkan potensngioty@ng ada padanya
secara optimal sebagai individu yang unik.

* Memberi bimbingan yang seksama agar anak memiféd dan kebiasaan yang
baik sehingga mereka dapat diterima oleh masyargka

* Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutardgar dapat melanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi komparasi yang br&uantitatif dan deskriptif
untuk mendapatkan perbandingan gambaran profilepgolangan keterampilan sosial
dalam kegiatan bermain pada anak usia 4-5 tahua pEdPembina Sadang Serang dan

TK Pembina Cibiru Bandung.

3.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakannmsitr berupa :

1. Observasiuntuk mengungkap data subjek penelitian, khususmga tentang
perkembangan keterampilan sosial dalam kegiatandier, yaitu inisiatif untuk
beraktivitas bersama teman sebaya, memasuki keglaamain, memelihara
peran selama kegiatan bermain berjalan, mengaiaflikinterpersonal pada saat
bermain berlangsung.

2. Wawancara kepada guru TK Pembina Sadang Serang dan TK Panibiru
untuk melengkapi data subjek penelitian, terutarata dentang perkembangan

keterampilan sosial anak

3.3 Sampe Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah anak usia 4-5 tait &) di TK Pembina Sadang

Serang dan TK Pembina Cibiru Bandung, yaitu sélsiswa kelas A TK Pembina
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Sadang Serang yang terdiri dari 24 orang anak damut siswa kelas A TK Pembina

Cibiru.

3.4 Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan pada bulan September sampdablb@k 2008 dan lokasi

penelitian bertempat di lokasi dua TK Pembina (T&ghri) di Bandung, yaitu TK

Pembina di Sadang Serang Bandung Utara dan TK Ren®ibiru di Bandung

Timur.

3.5 Teknik Analisis Data

1.

2.

Kuantifikasi dan deskripsi data observasi anak.

Menganalisis data hasil wawancara dengan guru

Melakukan analisis perkembangan keterampilan sosilEm kegiatan bermain
anak usia 4-5 tahun pada TK Pembina Sadang Seamd il Pembina Cibiru
Bandung berdasarkan data hasil observasi dan wavwanc

Membandingkan perkembangan keterampilan sosiahdeémiatan bermain anak
usia 4-5 tahun di TK Pembina Sadang Serang daRdrkbina Cibiru Bandung.
Membuat kesimpulan tentang perkembangan keteramgpdaial dalam kegiatan
bermain anak usia 4-5 tahun di TK Pembina Sadamgn§edan TK Pembina

Cibiru Bandung.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian

Hasil observasi di TK Pembina Sadang Serang dan Péfnbina Cibiru
menunjukkan profile yang berbeda (data lengkapangpir). Meskipun demikian nilai
kuantifikasi hasil observasi keterampilan sosidhhakegiatan bermain pada kedua TK
menunjukkan nilai yang tidak terlalu jauh.

Berikut data keterampilan sosial dalam kegiatambe pada kedua TK Pembina
Sadang Serang dan TK Pembina Cibiru berdasarkaatesimensi keterampilan sosial
yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a. Inisiatif untuk melakukan aktivitas bersama tama

Total Skor nilai observasi dimensi inisiatif
untuk melakukan aktivitas bersama teman (%)
TK Pembina Sadang Serang 85,4
TK Pembina Cibiru 78,3

Skor Nilai Observasi (%)
TK Pembina| TK Pembina Cibiru
Sadang Serang
a. Menyapa teman 91,7 82,6
Indikator [ "Mengajak teman bermain 79,2 73,9

b. Bergabung dalam permainan teman sebaya

Total Skor nilai observasi bergabung dalam
permainan teman sebaya (%)

TK Pembina Sadang Serang 72,9

TK Pembina Cibiru 78,3
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Skor Nilai Observasi (%)

TK

Sadang Serang

Pembina| TK Pembina Cibiru

Indikator

a. meminta persetujuan teman 70,8 73,9
untuk ikut bermain
b. memberikan kontribusi 75,3 82,6

dalam permainan yang sedang

berjalan

c. Memelihara peran dalam permainan dengan tentayse

Total Skor nilai observasi dimensi inisiatif

untuk melakukan aktivitas bersama teman
TK Pembina Sadang Serang 81,3
TK Pembina Cibiru 74,6

Skor Nilai Observasi (%)

Indikator

TK Pembina| TK Pembina Cibiru
Sadang Serang
a. menyesuaikan aktivitas sesuai 83,3 69,6
dengan tuntutan peran dalam
bermain
b. toleransi terhadap orang lairn 79,2 60,8
dan kebutuhannya
c. tidak memaksakan kehendak 75 69,6
kepada teman bermain
d. memberikan respon yang 83,3 78,3
tepat kepada teman bermain
e. membantu teman bermain 70,8 78,3
yang membutuhkan pertolongan
f. menerima bantuan teman 95,8 91,3
bermain

d. Mengatasi konflik dengan teman sebaya

Total Skor nilai observasi dimensi inisiatif
untuk melakukan aktivitas bersama teman

TK Pembina Sadang Serang

59,4

TK Pembina Cibiru

78,3

%)

%)
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Skor Nilai Observasi (%)
TK  Pembina Sadang TK Pembina Cibiru

Serang
a. mengabaikan sumber konflik 62,5 82,6
dengan melanjutkan permainan
b. mengalihkan perhatian 62,5 86,9
sehingga konflik tidak berlanjut
Indikator | c. melakukan 50 69,6

negosiasi/mengkompromikan
tuntutan sendiri dengan tuntutan
teman bermain
d. bekerjasama dengan teman 62,5 73,9
bermain untuk mencapai tujuan
bersama

4.2 Pembahasan

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembanggerampilan sosial
dalam kegiatan bermain anak usia 4 sampai 5 tahda K Pembina Sadang Serang
dan TK Pembina Cibiru Bandung menunjukkan profilmy berbeda. Secara umum
sebagian besar siswa usia 4 sampai 5 tahun yatejaempok pada kelas A di kedua TK
Pembina menunjukkan perkembangan keterampilan rakepelan sosial yang cukup
baik. Dari empat dimensi keterampilan sosial mialkegiatan bermain yang terdistribusi
menjadi 14 indikator observasi keterampilan sogialg diobservasi pada anak usia 4-5
tahun atau siswa kelas A pada kedua TK Pembindadi ahanya satu indikator yang
menunjukkan bahwa perolehan nilai 50%. Artinyadapat satu indikator yang hanya
50% siswa mampu melakukannya. Sementara indikatorrhenunjukkan bahwa lebih
dari 50% siswa mampu melakukannya.

Dalam penelitian ini, perkembangan keterampilanasoglam kegiatan bermain
terbagi dalam 4 dimensi, antara lain :

1. Inisiatif untuk beraktivitas dengan teman sebaya
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2. Bergabung dalam permainan teman sebaya

3. Memelihara peran dalam bermain

4. Mengatasi konflik dalam bermain

Pada dimensi pertama, yaitu inisiatif untuk beralds dengan teman sebaya
meliputi indikator menyapa teman dan mengajak tefyemmain. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada dimensi ini, perkembangéer&mpilan sosial anak usia 4-5
tahun di TK Pembina Sadang Serang secara kumdiapiét ditunjukkan oleh 85,4%
anak yang mampu melakukannya dan TK Pembina Cdiitnjukkan oleh 85,4% anak
dari seluruh anak usia 4-5 tahun atau siswa kelaBDiATK Pembina Sadang Serang
tampak pada indikator menyapa teman, terdapat 9Ej8%a yang mampu menyapa
teman pada saat anak akan memasuki kegiatan bederagan teman sebayanya. Selain
79,2 % siswa mampu mengajak teman untuk melakuk#mitas bermain bersama.
Berdasarkan keterangan guru, pada dasarnya hanyaosang siswa yang paling
bermasalah dalam interaksi dengan teman-temanrgiil KXJA yang masih sulit
tergabung dengan teman-temannya dan seringkaliatammq@nyendiri dan masih sulit
untuk diajak bergabung dengan teman-temannya.

Sedangkan di TK Pembina Cibiru tampak 82,6% siswapu menyapa teman
pada saat akan melakukan aktivitas bermain. Sdiaiterdapat 73,9 % siswa bisa
mengajak temannya untuk melakukan aktivas berntdal. ini menunjukkan bahwa
secara umum anak usia 4-5 tahun di TK ini memitiigiatif untuk melakukan aktivitas
bermain dengan teman sebayanya. Berdasarkan regédneara dengan guru hanya dua
orang anak, yaitu GH dan DP. Keduanya tampaknyaihmadit untuk berinisiatif

memulai interaksi dengan temannya dan cenderungyenditi kecuali saat guru
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meminta anak lain mengajak kedua anak ini bermbBiamun tidak jarang ketika
bermain, GH tampak terpisah dari aktivitas temandga menjadi penonton ketika
teman-temannya bermain. Meskipun demikian ibu dgalas terus mendorong mereka
untuk berinteraksi dengan teman-temannya dan man@ntk-anak yang lain untuk
mengajak anak-anak yang sulit untuk bergabung detagaan-temannya.

Pada dimensi bergabung dalam permainan teman sebiaya kelas A pada
kedua TK menunjukkan kemampuan yang hampir santarfyak 72,9 % siswa kelas
A di TK Pembina Sadang Serang menunjukkan kemampuiwk bergabung dalam
permainan dengan teman sebaya dan sebanyak 78s8vé&okelas A TK Pembina Cibiru
memiliki kemampuan yang sama. Secara detail kedoserdi terbagi dalam dua
indikator, yaitu meminta persetujuan teman untligt ibermain dan memberikan
kontribusi dalam permainan yang sedang berjalan..

Di TK Pembina Sadang Serang tampak 70,8% siswaaserbuntuk meminta
persetujuan temannya pada saat akan bergabung pataminan. Pada dasarnya hal ini
tidak terlepas dari kemampuan siswa untuk mengagikln nilai dan etika yang
dimilikinya dalam aktivitas sosial. Selain itu kemauan ini akan mendukung
penerimaan sosial terhadap anak. Adapun pada indikeemberikan kontribusi dalam
permainan yang sedang berjalan terdapat 75% sisavapo berkontribusi atau terlibat
dalam permainan dengan temannya. Dikaitkan dengakembangan bermain anak,
secara tidak langsung dimensi ini menunjukkan baamak sudah mampu melakukan
permainan kelompok dengan teman sebayanya. Seiaihal ini tidak terlepas dari

kemampuan komunikasi anak dimana secara umum siggu melakukan komunikasi
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lisan yang cukup baik. Menurut keterangan guru amak juga sudah mampu terlibat
dalam permainagamesdengan teman-temannya.

Adapun di TK Pembina Cibiru 73,9% siswa mampu umgminta ijin temannya
pada saat akan bergabung dalam permainan temanftgsndJmumnya dengan bahasa
sederhana mereka mengatakan, “ikut ya?” sebagakapag meminta ijin untuk
bergabung dengan temannya. Selanjutnya, 82,6% ss®telah bergabung mereka
mampu untuk berkontribusi dalam permainan sehirsggeat sedikit siswa yang hanya
menjadi penonton diantara teman-teman bermainnya.

Selanjutnya dimensi ketiga dari keterampilan soarek dalam bermain adalah
memelihara peran dalam bermain. Dalam penelitiadigunakan enam indikator yang
menunjukkan kemampuan memelihara peran dalam kbermaliputi :

* menyesuaikan aktivitas sesuai dengan tuntutan pidam bermain,
» toleransi terhadap orang lain dan kebutuhannya,

» tidak memaksakan kehendak kepada teman bermain

* memberikan respon yang tepat kepada teman bermain

* memberikan respon yang tepat kepada teman bermain

* membantu teman bermain yang membutuhkan pertalonga

* menerima bantuan teman bermain

Data yang diperoleh dari hasil observasi di TK PembSadang Serang
menunjukkan pada indikator membantu teman bermang ynembutuhkan pertolongan
menunjukkan nilai yang lebih sedikit dibandingkaandan indikator lain. Artinya,
kemampuan ini merupakan perilaku yang lebih sedikédkukan siswa dibandingkan

perilaku lain. Tampaknya hal ini terkait dengampeéran egosentris anak yang masih
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mendominasi perkembangan anak. Artinya, anak eandememiliki orientasi diri yang
kuat dan kemampuan untuk melihat dari sudut pandaagg lain belum berkembang
baik. Hal ini berimplikasi pada perilaku lain yangasih berpusat pada kemampuan
untuk melihat dari sudut pandang orang lain, y&gmampuan untuk tidak memaksa
kehendak pada orang lain. Pada indikator ini, gatey diperoleh menunjukkan bahwa
kemampuan ini merupakan kemampuan yang masih dildikukan sebagian siswa
setelah kemampuan membantu teman bermain yang m#mkba pertolongan.
Dibandingkan dengan indikator lainnya tampaknydidiPembina Sadang Serang pada
dimensi memelihara peran dalam bermain ini, kemempuntuk tidak memaksa
kehendak pada orang lain dan membantu teman beriy@ng membutuhkan
pertolongan perlu dikembangkan lebih baik .

Berdasarkan hasil wawancara guru TK Pembina Sadgergng dijelaskan
kemampuan pada dimensi ini merupakan hal yang cukepdapat perhatian. Hal ini
dikarenakan pada saat siswa melakukan aktivitawdrrdiantara mereka, kerap terjadi
keributan baik karena pertengkaran maupun karerebpgn mainan. Umumnya hal ini
terjadi karena adanya siswa yang tidak mau kalah tdenan-temannya, cenderung
menguasai teman-temannya atau tidak mau berghkieika memainkan satu permainan
tertentu. Terdapat tiga orang siswa , yaitu DIH,HHMIYKR yang seringkali menjadi
pemicu munculnya masalah ketika para siswa sedamgain.

Data yang diperoleh di TK Pembina Cibiru pada disnememelihara peran dalam
bermain menunjukkan bahwa perilaku/kemampuan ungutoleransi terhadap orang lain
dan kebutuhannya merupakan perilaku yang palindgsis@ampu dilakukan siswa. Pada

dasarnya kemampuan ini tidak terlepas dari candgreg yang masih berpusat pada diri
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sendiri (egosentris) sehingga anak masih sutitkumelihat dari sudut pandang orang
lain dan akan dapat berimplikasi pada perilakin l&hususnya pada saat anak
berinteraksi dengan temannya. Sebagaimana armékeamK Pembina Sadang Serang,
di TK Pembina Cibiru karena egosentris yang masmdominasi anak, beberapa anak
tampak masih sering menunjukkan perilaku memakdsendak kepada orang lain
sehingga mendorong munculnya konflik anak dengamatesebayanya. Sebagaimana
diungkapkan guru di kedua TK Pembina bahwa korgkkia anak seringkali dipicu
karena adanya anak yang memaksa kehendak padangamatau antar anak yang
terlibat konflik masing-masing hanya ingin pendédgahginannya yang dipenuhi.
Selanjutnya dimensi terakhir keterampilan sosidamakegiatan bermain yaitu

mengatasi konflik dalam kegiatan bermain melipatpat indikator, antara lain:

* mengabaikan sumber konflik dengan melanjutkan pieana

* mengalihkan perhatian sehingga konflik tidak bgudan

* melakukan negosiasi/mengkompromikan tuntutan sedeirgan tuntutan

teman bermain

* bekerja sama dengan teman bermain untuk mencgpantbersama
Dibandingkan dengan tiga dimensi sebelumnya, tamgakimensi ini menjadi dimensi
yang paling sulit dicapai oleh anak. Khususnya idiHembina Sadang Serang tampak
bahwa frekuensi dari empat indikator menunjukkdai mibawah 70%, artinya kurang
dari 70% anak di kelas A yang mampu berperilakwaesdikator yang ditetapkan.
Bahkan pada indikator melakukan negosiasi/mengkomian tuntutan sendiri dengan
tuntutan teman bermain, hanya 50% anak yang mamgakokannya. Indikator ini

merupakan indikator yang frekuensinya paling kelddandingkan indikator lain pada
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seluruh dimensi keterampilan sosial. Artinya, iradde ini menunjukkan perilaku yang
paling sedikit anak yang mampu melakukannya. Kargmaperlu dilakukan upaya
pengembangannya dalam rangka mengembangkan ketlrangwsial anak secara
keseluruhan.

Sama halnya dengan hasil data di TK Pembina Sa8arang, di TK Pembina
Cibiru pada dimensi mengatasi konflik dalam bermaimdikator terkecil perolehan
nilainya adalah melakukan negosiasi/mengkompromilkatutan sendiri dengan tuntutan
teman bermain yang hanya mampu dilakukan oleh 6@68k. Namun berbeda dengan
kondisi anak/siswa kelas A TK Pembina Sadang SedintK Pembina Cibiru indikator
melakukan negosiasi/mengkompromikan tuntutan sendéngan tuntutan teman
bermain, bukan indikator paling kecil frekuensinyang dapat dilakukan anak dari
seluruh dimensi keterampilan sosial dalam bermdm.TK Pembina Cibiru, indikator
yang paling kecilnya nilainya diantara indikatomlaari seluruh dimensi keterampilan
sosial anak adalah kemampuan untuk toleransi tephadang lain dan kebutuhannya
pada dimensi memelihara peran ketika bermain, paibanyak 60,8% anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di TK Rem@ibiru, diakui guru
bahwa masalah yang paling sering terjadi antar,aadddah pada saat mereka melakukan
aktivitas bersama terutama ketika sedang bermassaMh rebutan mainan, rebutan
tempat atau rebutan tempat seringkali terjadi @ad&k. Hal ini sesuai dengan data hasil
observasi yang peneliti lakukan dimana dimensi ntidiar@ peran dalam bermain secara
kumulatif menunjukkan nilai yang paling sedikit mamndilakukan anak-anak kelas A

TK Pembina Cibiru dibandingkan dengan tiga diméaisnya.
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Menurut guru kelas A TK Pembina Cibiru, diantarsak-anak siswa kelas A,
terdapat satu anak dengan inisial RF dengan yamggseenjadileader bagi teman-
temannya namun tidak jarang RF menjadi provokatanculnya masalah saat anak
bermain dengan teman-temannya. Di lain pihak patsatu anak, yaitu DH yang sering
menjadi “bulan-bulanan” teman-temannya karenapsiB&l yang selalu menangis jika
mendapat masalah ketika bermain. Misalnya ketikaatenya merebut mainan DH atau
ketika temannya mengolok-olok DH. Karenanya semfigkteman-teman DH
menjulukinya dengan menyebutnya “cengeng”. Di $@8h DH juga mengalami
hambatan dalam komunikasi terutama yang disebatikéinogat daerah lain yang masih
kental sehingga tidak jarang teman sebaya DH tankmskilitan untuk memahami

ungkapan verbal/lisan DH.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian keterampilan sosial dalam kegidt@nmain pada anak usia 4-5
tahun di TK Pembina Sadang Serang dan TK PembibauCini dapat disimpulkan
bahwa :
1. Profile dimensi keterampilan sosial dalam bermaiakausia 4-5 tahun di kedua
TK Pembina menunjukkan profile yang berbeda.
2. Di TK Pembina Sadang Serang dimensi yang palingyddlaranak kesulitan
melakukannya adalah dimensi mengatasi konflik d&degiatan bermain
3. Di TK Pembina Sadang Serang, keterampilan sosiknd kegiatan bermain
yang paling sulit dilakukan anak adalah keterampilantuk  melakukan
negosiasi/mengkompromikan tuntutan sendiri dengatutan teman bermain
4. DI TK Pembina Cibiru dimensi yang paling banyaklakasulitan melakukannya
adalah dimensi memelihara peran dalam bermain.
5. Di TK Pembina Cibiru, keterampilan sosial dalangikéan bermain yang paling

sulit dilakukan anak adalah toleransi terhadapgtaim dan kebutuhannya.

5.2 Saran

1. Dilakukan penelitian untuk mengukur keterampitosial anak secara umum tidak

terbatas pada kegiatan bermain
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2. Dilakukan penelitian lanjutan dalam upaya mertggemgkan keterampilan sosial anak
baik keterampilan sosial anak khususnya dalam eanglembekali guru taman kanak-
kanak untuk mengajarkan keterampilan sosial kepauk, baik secara umum atau
khusus pada dimensi/aspek tertentu dari keterampisial anak usia prasekolah.

3. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendetiefaktor-faktor yang mempengaruhi

keterampilan sosial anak usia prasekolah.
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